BAB V
PENUTUP

1.1 Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian terhadap novel 1Q84

karya Haruki Murakami dapat ditarik kesimpulan mengenai bentuk tuturan

kepribadian dari hasil penelitian yang telah dilakukan, sebagai berikut:

1. Bentuk tuturan kesadaran tokoh utama novel 1Q84 karya Haruki
Murakami ditemuan beberapa kesadaran yang diwujudkan dalam
bentuk tuturan. Jenis tuturan kesadaran tersebut adalah tuturan
interogatif. Tuturan ini ditandai dengan kata tanya yang berupa kata
apa atau apakah, intonasi bertanya dengan nada suku awal dan akhir
menurun, dan tanda tanya diakhir kalimat.

2. Bentuk tuturan ketidaksadaran tokoh utama novel 1Q84 Kkarya
Haruki Murakami dibagi menjadi empat yaitu, persona, bayangan,
anima dan animus, serta self. Ketidaksadaran ini diwujudkan dalam
bentuk tuturan. Jenis tuturan ketidaksadaran tersebut adalah tuturan
deklaratif ditandai dengan menyatakan atau memberitahukan suatu
hal dalam kalimat langsung atau kalimat tidak langsung.

3. Bentuk tuturan kepribadian dapat dijadikan relevansi terhadap
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah Menengah
Atas (SMA) atau Madarasah Aliyah (MA) karena dalam Kurikulum

13 memuat tentang kebahasaan novel.

Secara keseluruhan bentuk tuturan kepribadian tokoh utama dalam
novel 1Q84 karya Haruki Murakami lebih dominan pada tuturan interogatif.
Dimana imbuhan —kan dalam data hasil penelitian tuturan interogatif memiliki
fungsi menuturkan tuturan dengan halus atau pemerhalus tuturan. Partikel —
kah yang dilekatkan pada kata tanya dapat dianggap sebagai salah satu

penanda kesantunan.
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1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas penulis

memberikan saran, sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk memperoleh pengetahuan yang
lebih mendalam tentang teori psikologi kepribadian Carl G. Jung
dipadukan dengan pragmatik Kritis.

2. Bagi mahasiswa serta peneliti selanjutnya, agar dapat mempergunakan
hasil penelitian ini sebagai bahan masukan, referensi, motivasi, dan
perbandingan untuk melakukan penelitian mengenai karya sastra,
khususnya novel.

3. Novel 1Q84 selain memiliki cerita yang menarik dari segi kepribadian
maupun bahasa yang digunakan. Bahasa dalam novel sangat bagus dan
memiliki berbagai kata atau kalimat baru bagi pembaca baru yang sarat
akan makna. Novel 1Q84 dalam penelitian ini menggunakan pragmatis
dan psikologis, penelitian ini dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan

lebih lengkap dan lebih detail dari segi kesastraan.



